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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Pedagogos adalah seorang nelayan atau bujang dalam zaman Yunani kuno yang pekerjaannya menjemput dan mengantar anak-anak dari sekolah. Menurut Dinda Yarshal (2022) Pendidikan merupakan sebuah system yang mana didalamnya terdapat komponen-komponen yang berkaitan	sangat	erat. Selain itu, di rumahnya anak tersebut selalu dalam pengawasan dan penjagaan para pedagogos. Istilah ini berasal dari paedos yang berarti anak, dan agogos yang berarti saya membimbing atau memimpin (Sulfemi, Wahyu Bagja 2018). Dari beberapa defnisi pendidikan sekarang untuk mempersiapkan manusia bagi suatu tipe masyarakat yang masih belum ada konsep sistem pendidikan. Menurut Khairun Nawa (2023) Saat ini, pendidikan di Indonesia dipandang belum mencapai tingkat keberhasilan yang diharapkan. Dalam dunia pendidikan di Indonesia banyak sekali permasalahan yang sulit untuk dipecahkan. Pendidikan juga sebagai kegiatan sistematis dan sistemik yang terarah kepada terbentuknya kepribadian peserta didik. Menurut Sujarwo
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(2021) Salah satu cara untuk membentuk sumber daya manusia yang baik adalah dengan meningkatkan mutu pendidikan. Melalui kegiatan proses pembelajaran yang efektif dan efisien akan tercipta mutu pendidikan yang baik. Menurut Febriani dkk (2022) Untuk mengoptimalkan proses belajar mengajar demi tercapainya suatu tujuan pendidikan, pendidik harus mampu menciptaka proses pembelajaran yang berkualitas.
Menurut Suiyamti (2018) Matematika adalah ilmu yang mempelajari tentang besaran, struktur, bangun ruang, dan perubahan-perubahan yang pada suatu bilangan. Matematika berasal dari bahasa Yunani Mathematikos yang artinya ilmu pasti. Dalam bahasa belanda matematika di sebut sebagai Wiskunde yang artinya ilmu tentang belajar. Dalam kamus besar bahasa Indonesia, definisi matematika adalah ilmu tentang bilangan dan segala sesuatu yang berhubungan dengannya yang mencangkup segala bentuk prosedur operasional yang digunakan dalam menyelesaikan masalah mengenai bilangan. Seorang yang ahli dalam bidang matematika di sebut sebagai Matematikawan atau matematikus. Menurut Ahmad Landong (2023) Segala hal yang bersangkutan dan berhubungan dengan matematika di sebut sebagai matematis. Matematis juga di gunakan untuk menyebut sesuatu secara sangat pasti dan sangat tepat.
Menurut Dewi Aryanti( 2023) Dalam materi bilangan pecahan, terdapat empat jenis pecahan, yaitu: (1) pecahan biasa, (2) pecahan campuran, (3) pecahan desimal, dan (4) pecahan persen. Pecahan biasa merupakan simbol yang  digunakan  untuk  menunjukkan  bilangan  pecahan  dan  rasio
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(perbandingan). Pertama, pecahan biasa terdiri dari pembilang dan penyebut. Kedua, pecahan campuran melibatkan bilangan bulat, pembilang, dan penyebut. Ketiga, pecahan desimal adalah bentuk bilangan yang mencakup pecahan di belakang koma. Pecahan desimal yang dikonversi menjadi pecahan biasa memiliki penyebut yang merupakan kelipatan 10 (seperti 100, 1000, 10.000, dan seterusnya). Keempat, pecahan persen adalah pecahan yang menunjukkan per seratus, yang dilambangkan dengan tanda %, contohnya: 6%. Sedangkan Menurut Jannah & Zuliana (2015), pembelajaran matematika, khususnya materi pecahan, belum berjalan optimal karena materi ini dianggap sulit oleh siswa. Beberapa faktor penyebabnya antara lain: (1) siswa kurang memiliki kemampuan dasar (seperti pemahaman materi KPK) untuk mempelajari pecahan, (2) siswa kesulitan memahami konsep pecahan, (3) siswa belum menguasai berbagai bentuk pecahan, dan (4) siswa kurang mampu menyelesaikan operasi pecahan dengan penyebut yang berbeda. Menurut Ahmad Landong (2022) Kurangnya kreativitas guru dalam mengembangkan pembelajaran yang bermakna, berkesan, dan bervariasi menjadi kendala dalam proses pembelajaran. Hal ini membuat siswa menjadi bosan, jenuh, dan tidak bersemangat dalam setiap pembelajaran yang guru berikan.
Menurut Fatah, Chaer (2021) Kesulitan belajar adalah kondisi di mana siswa menghadapi hambatan tertentu dalam mengikuti proses pembelajaran dan mencapai hasil belajar yang optimal. Dalam penelitian ini, kesulitan belajar dibatasi pada definisi kesulitan belajar akademik, yaitu kesulitan yang dialami siswa dalam mencapai prestasi atau kemampuan akademik. Dalam hal ini, siswa


memiliki tingkat intelegensi yang tidak di bawah rata-rata, namun mereka memperoleh hasil belajar yang rendah. Menurut (O’Shea et al., 2017) Kesulitan yang dialami siswa tidak hanya berkaitan dengan masalah penguasaan materi pelajaran, tetapi juga melibatkan masalah psikologis, seperti kurangnya motivasi. Menurut Sukmawarti, Hidayat (2022) Namun kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah. Siswa kesulitan dalam memahami konteks, mengubah permasalahan nyata, memecahkan permasalahan, dan menyimpulkan. Menurut Sutarini (2023) Hal ini menyebabkan beberapa siswa awalnya memahami penjelasan dan contoh soal dari guru, namun mengalami kesulitan ketika diberikan soal yang berbeda. Menurut Sukmawari (2021)
.Namun pada kenyataannya masih sering dijumpai kecenderungan guru tidak melibatkan siswa berpartisipasi dalam pembelajaran.
Kesulitan yang dialami siswa dalam mempelajari materi pecahan menunjukkan adanya masalah dalam proses belajar mengajar, sehingga perbaikan perlu dilakukan. Namun, sebelum perbaikan dilakukan, penting untuk terlebih dahulu menganalisis kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam mengerjakan materi pecahan. Dengan mengetahui kesulitan-kesulitan tersebut, diharapkan guru dapat mengambil langkah yang tepat dalam perencanaan pembelajaran selanjutnya. Menurut Hidayat (2022) Aktivitas belajar yang baik akan memberikan efek langsung terhadap keberhasilan belajar siswa karena proses pembelajaran tidak lepas dengan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.


Kesulitan yang dialami siswa berdampak pada hasil belajar matematika yang masih rendah, Berdasarkan hasil wawancara dengan guru wali kelas IV SD 104221 Pancur Batu, terlihat bahwa nilai rata rata matematika siswa masih rendah dengan nilai KKM yang ditetapkam yaitu 70. Guru menjelaskan bahwa mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang tingkat ketercapaian KKM nya rendah terlihat dari hasil semester 1 siswa sebanyak 50% siswa kelas IV SD 104221 Desa Hulu yang mendapatkan hasil belajar dibawah KKM. Kesulitan yang dialami oleh siswa kelas IV SD 104221 dalam pembelajaran matematika antara lain adalah siswa sering mengalami kesulitan dalam memahami konsep bilangan pecahan, menghadapi kesulitan saat mengerjakan soal cerita yang berkaitan dengan pecahan karena kurangnya pemahaman terhadap maksud soal, serta ketidakmampuan dalam memilih operasi hitung yang tepat. Di samping itu, mereka juga sering melakukan kesalahan dalam proses perhitungannya.
Kesulitan yang sering dialami oleh siswa yaitu saat memahami konsep dasar matematika seperti bilangan, operasi atau hubungan antar konsep kesulitan ini bervariasi dari yang ringan hingga yang berat, siswa mungkin sering mengalami kesulitan dalam menafsirkan soal matematika terutama jika soal tersebut ditulis dalam bentuk cerita, beberapa siswa mungkin mengalami kesulitan dalam melakukan operasi dasar penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. Permasalahan pembelajaran matematika tersebut didukung penelitian yang dilakukan oleh (Septian Dwi Handayani, 2020) tentang Analisis kesulitan belajar siswa dalam memahami soal cerita pada materi


pecahan ditinjau dari segi prestasi siswa kelas IV MIN 6 Ponorogo mengungkapkan bahwa kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal pecahan berbentuk soal cerita adalah kesulitan dalam memahami konsep matematika, kesulitan dalam melakukan perhitungan, kesulitan dalam memahami simbol, dan kesulitan dalam memahami maksud soal.
Sebagai calon guru sekolah dasar penting untuk mengetahui kesulitan belajar siswa yang sering dialami oleh siswa dikelas, khususnya kesulitan pada pelajaran matematika yang masih menjadi masalah bagi siswa. Peneliti tertarik untuk mengetahui faktor faktor penyebab kesulitan belajar matematika materi pecahan khususnya dikelas IV karena kelas ini merupakan awal kelas tinggi di sekolah dasar. Informasi yang diperooleh dari penelitian ini diharapkan dapat mengurangi kesulitan belajar matematika materi pecahan di kelas IV, sehngga kesulitan tersebut tidak berlanjut di kelas V dan VI.
Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin mengetahui akar permasalahan dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar melalui penelitian kualitatif dengan judul “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Pembelajaran Matematika Dalam Materi Pecahan Senilai Di Kelas IV”
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Sebagian besar siswa menganggap bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit
2. Siswa masih kesulitan dalam memahami konsep dasar pecahan


3. Siswa kurang termotivasi dalam mempelajari matematika materi pecahan dan juga kurang relevan dengan kehidupan sehari hari
4. Siswa kesulitan dalam memahami konsep pecahan senilai

5. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran sehingga kesulitan untuk memahami konsep pecahan secara mendalam.
1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah di paparkan pada latar belakang dan identifikasi masalah diatas penelitian ini dibatasi untuk mengetahui kesulitan dalam memahami konsep dasar pecahan senilai pada siswa.
1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah diatas, maka peneliti merumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut :
1. Apa saja kesulitan yang di hadapi siswa kelas IV SD 104221 dalam memahami konsep pecahan senilai?
2. Faktor faktor apa saja yang menyebabkan siswa kelas IV SD 104221 mengalami kesulitan dalam mempelajari materi pecahan?
1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi siswa kelas IV SD 104221 dalam memahami konsep pecahan senilai
2. Mengetahui faktor faktor penyebab siswa kelas IV SD 104221 dalam mempelajari materi pecahan senilai


1.6 Manfaat Penelitian

A. Manfaat Teoritis

Adanya pnelitian ini diharapkan mampu memberikan kejelasan dan pemahaman dalam kesulitan belajar siswa, khususnya dalam pelajaran matematika kelas IV SD 104221 Pancur Batu.
B. Manfaat Praktis

1. Bagi Siswa

Membantu siswa untuk mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi dalam mempelajari materi pecahan senilai, memberikan gambaran kepada siswa tentang faktor penyebab kesulitan belajar sehingga dapat mengatasinya dan meningkatkan pemahaman motivasi belajar siswa pada materi pecahan senilai.
2. Bagi Guru

Memberikan informasi kepada guru mengenai kesulitan belajar yang dialami siswa pada materi pecahan senilai, membantu guru dalam merancang metode pembelajaran yang lebih efektif untuk mengatasi kesulitan belajar siswa dan mendorong guru untuk terus berinovasi dalam pembelajaran matematika, khususnya pad materi pecahan senilai.
3. Bagi Sekolah

Memberikan masukan bagi sekolah dalam mengembangkan program perbaikan dan pengayaan pembelajaran matematika, menjadi bahan evaluasi  bagi  sekolah  untuk  meningkatkan  kualitas  pembelajaran


matematika dan mendorong sekolah untuk menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran matematika.
4. Bagi Peneliti

Penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi peneliti. Manfaat yang di dapat dari penelitian ini yaitu dapat menjawab permasalahan yang ditemukan oleh peneliti, mengetahui berbagai macam kesulitan belajar matematika yang di alami oleh siswa, menambah wawasan peneliti mengenai faktor penyebab kesulitan belajar, serta upaya untuk menangani kesulitan belajar matematika pada siswa.
1.7 Anggapan Dasar

Banyak siswa kelas IV SD 104221 Pancur Batu mengalami kesulitan dalam memahami konsep pecahan senilai. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman mereka terhadap konsep dasar bilangan pecahan, kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan pecahan, serta ketidakmampuan dalam memilih operasi hitung yang tepat. Akibatnya, siswa sering mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dalam pembelajaran matematika.
Oleh karena itu, dengan menganalisis permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran matematika siswa di kelas, peneliti tertarik untuk membahas upaya mengurangi kesulitan tersebut agar hambatan belajar dapat diatasi dengan efektif.
